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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan pendidikan yang dialami oletg$a Indonesia saat ini adalah
rendahnya mutu pendidikan. Menurut hasil surveyi dmberapa lembaga
internasional, perkembangan pendidikan di Indonegsih belum memuaskan.
Hal ini tercermin dari hasil TIMSST(ends Internasional in Mathematics and
Science Study) yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indorcedem

bidang IPA berada pada urutan ke-38 dari 40 negara

Lembaga yang mengukur hasil pendidi&aience dan Mathematics di dunia
ini, melaporkan hasilThird (kini Trends) International in Matemathics and
Science Sudy (TIMSS), Survei dilakukan oleh TIMSS terhadap @g@ian sains
anak kelas 4 (9 tahun saat di tes) dan kelas 8afiuth saat dites) . Survai untuk
TIMSS menunjukkan bahwdari 38 negara yanigerpartisipasi pada tahun 1999
dan dari 46 negara yang berpartisipasi pada tald@d3,2masing-masing anak
Indonesia menempati peringkat 32 dan 37. Skor redta-perolehan anak
Indonesia untuk IPA mencapai 420,421, skor inidkngg ke dalam katagolow
benchmark artinya siswa baru mengenal beberapa konsep memdasan Fisika

dan Biologi (Rustaman, 2006a).

Sementara survey untuk TIMSS tahun 2007 mekkan bahwandonesia

berada pada urutan 35 dari 49 peserta . Skor pewlanak Indonesia untuk IPA



adalah 427, skor ini masih tergolong ke dalam latdgw benchmark. Jika kita
bandingkan dengan hasil-hasil sebelumnya yaitu @®D9-2003) prestasi ini
nampak statis tidak mengalami peningkatan yangféign (Rank Positions and

Grade 82 Science and Mathematics) (http://nces.ed.gov/timss/results07.asp)

Organisasi internasional yang lain juga guatkan hal itu, seperiluman
Development Index (HDI) tahun 2007/2008, bahwa dalam sumber daya sianu
Indonesia masuk dalam ranking 107 (kategaadium high human devel opment)
hanya selisihn dua nomor di bawah negara Vietnand)(1@an jauh berada di
bawah Philipina (90) dan Thailand (78) bahkan neggang terdekat yaitu
Singapura yang berada di posisi yang ke 25 dalategksa high human
development. Data tersebut hasil dari survey 176 negara di iadun

(http://hdr.undp.org/en/statistics/).

Pembaharuan pendidikan di Indonesia merhangs terus dilakukan. Perlu
diupayakan penataan pendidikan yang bermutu dais t@enerus yang adaptif
terhadap perubahan zaman. Mulyasa (2007) menegaskava “ Perubahan dan
perkembangan berbagai aspek kehidupan perlu divesied kinerja pendidikan
yang profesional dan bermutu tinggi. Mutu pendidik@ng demikian itu sangat
diperlukan untuk mendukung terciptanya manusia y@rdas dan berkehidupan
yang damai, terbuka dan berdemokrasi, kreatif dandmni, serta mampu bersaing
secara terbuka di era global sehingga dapat mesiikeyk kesejahteraan seluruh
warga Indonesia. Rendahnya mutu sumber daya nsamdonesia itu memang
tidak terlepas dari hasil yang dicapai oleh perkdidikita selama ini. Kondisi

pembelajaran IPA di SD/MI selama ini telah mendgrpara pakar melakukan



studi reflektif dan evaluatif terhadap isi (conepelaksanaan, dan hasil keluaran
dari kurikulum pendidikan dasar dan menengah (kbmygau IPA) hingga periode
Kurikulum Tahun 1994 memberikan temuan sejumlalerkahan yang berujung
dengan kesimpulan perlunya penyempurnaan kurikidasuai dengan tuntutan

masyarakat yang cenderung berubah.

Sehubungan dengan temuan itu upaya penggabaurikulum mutakhir
(Kurikulum tahun 2004 dan disempurnakan menjadiikklmm 2006) yang
beralih dari kurikulum berbasis isi atau matesontent-based curriculum) ke
kurikulum berbasis kemampuacofnpetency-based curriculum) di mana terdapat
keseimbangan peningkatan kemampuan konseptual efaarkpuan prosedural
merupakan langkah maju Kementrian Pendidikan Nasidalam mengantisipasi

kecenderungan pembelajaran IPA selama ini.

Pemerintah melalui Pusat Kurikulum BalitganKemendiknas juga
melakukan Kajian kebijakan Kurikulum khususnya M&®lajaran IPA secara
menyeluruh mulai dari identifikasi permasalahanadalmemaknai dokumen
standar isi (SK dan KD mata pelajaran); pengembamga sebagai silabus dan
RPP serta di evaluasi dalam implementasinya. Kdfiabijakan Kurikulum ini
bertujuan mensejajarkan mutu pendidikan IPA dengariu pendidikan IPA

negara-negara lain baik regional dan internasional.

Dengan demikian sangat jelas pentingnyabedayaran (termasuk IPA) di
SD/MI dilaksanakan secara profesional. Harus djakasih banyak persoalan
yang dihadapi dunia pendidikan kita. Selama inilh@endidikan hanya tampak

dari kemampuan menghafal fakta, konsep, teori htdwm. Walaupun banyak



anak mampu menyajikan tingkat hafalan yang baikha@ap materi yang
diterimanya, tetapi pada kenyataannya mereka de&lingdak memahami secara

mendalam substansi materinya

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 194%katikan tentang kualitas
pendidikan Indonesia yang seharusnya dicapai, yadamgenai keinginan untuk
mewujudkan masyarakat yang cerdas, yang tertuatamdtujuan dan fungsi
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalaat pasdang-Undang No 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan NasionalabddPendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentdk watta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskhiugan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta dgik menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esaklak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wanggara yang demokratis serta

bertanggung jawab” (UUSPN Tahun 2003 pasal 3).

Berdasarkan rumusan di atas, maka sudaarusgtya pemerintah tidak
hanya mengejar kuantitas dengan berusaha membdmis@mpatan belajar pada
masyarakatnya saja, tetapi juga harus berupayaeatemggaran pendidikan yang
bermutu.Tentunya rumusan tujuan tersebut akan jedndalam implementasinya
pembelajaran. Implementasi UU No. 20 tahun 2008, Rermen Diknas No. 22
tahun 2006 serta pemenuhan tuntutan Permen Dikna2 Nsepertinya tidaklah
mudah. Banyak faktor yang berpengaruh diantaramyf@gionalisme guru, intake
siswa, ketersediaan sarana-prasaran, sistem kepamm dan lingkungan

tempat pendidikan berlangsung, bisa saja tidak odendy sehingga bisa



menimbulkan permasalahan penyelenggaraan pendididargan diterbitkannya
Peraturan Menteri Pendidikan Nasioanal nomor 28n&906 tentang SKL, maka
seluruh muatan dalam proses pembelajaran harusaciepgda aturan ini. Tujuan
yang tak kalah penting lainnya adalah untuk menmgekan lulusan agar dapat
mengikuti jenjang pendidikan yang ada diatasnyainga bahwa pendidikan
dasar merupakan lembaga yang menentukan kualitaglidiean secara
keseluruhan, pengertian ini diambil dari sebuahskpnberfikir yaitu dimana
tinggi rendahnya kualitas pendidikan secara keskam akan sangat ditentukan
oleh kualitas pendidikan dasar. Pendidikan dasaupa&an lembaga pendidikan
formal pertama, yang berfungsi memberikan dasaardagang kuat bagi
pembentukan kepribadian, pengembangan segi fistkalnsikap, dan nilai,
pengembangan potensi dan kemampuan-kemampuan Hdagarpemenuhan

kebutuhan, keamanan dan kesejahteraan pribadiBykm@dinata dkk, 2009: 18).

DePoter dan Hernachi (2010:22) dalam bguantum teaching, mengatakan
bahwa setiap anak dilahirkan dengan rasa ingm yahg tak pernah terpuaskan,
beliau mengatakan bahwa setiap kita semua menpékalatan yang memadai
untuk mencari tau, bahwa setiap anak memiliki patesaintis yang di bawa
dalam kegiatan sehari-hari, ketika berhadapagatedunia IPA yang sederhana
sampai yang membutuhkan pemikiran kompleks. Anakrseintrinsik terdorong
ingin mengerti dan menelusuri apa saja, termasuig y@erkaitan dengan IPA.
Anak ingin mengerti mengapa benda-benda bergerakgapa tumbuhan dan
hewan beragam, mengapa matahari hanya nampak jpadahsiri, mengapa jika

ia berlari pada saat rembulan muncul rembulan hetseelalu mengikutinya.



Masih banyak lagi fenomena-fenomena alam lainnyay yaengusik rasa ingin
tahunya. Beliau mengatakan bahwa inilah yang dispbiensi saintis dalam diri
anak, salah satu anugerah terbesar dari Tuhan rbagusia yang sekaligus

membedakannya dari makhluk lainnya, untuk itu makap tugas utama seorang

pendidik untuk mengembangkan potensi saintis siseara optimal sejak dini
melalui proses pembelajaran IPA yang dikelola secaprofesional.

(http://www.scribd.com/doc/17087298/Karakteristi@mRbelajaran-IPA-SD)

Pembelajaran IPA bertujuan menanamkangiahgan dan konsep-konsep
sains yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-renputi (1) menanamkan rasa
ingin tahu dan sikap positif terhadap sains damdklgi (2) mengembangkan
keterampilan proses untuk penyelidikan alam sekiteemecahkan masalah dan
membuat keputusan.(3) ikut serta dalam memeli@ajaga dan melestarikan
lingkungan alam.(4) mengembangkan kesadaran temidagya hubungan yang
saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, teghdan masyarakat dan (5)
menghargai alam dan segala keteraturannya sebalgdi satu ciptaan Tuhan.

(Mariana dan Praginda , 2009: 28)

Melalui pembelajaran dan pengembangan potéini pada pembelajaran
IPA siswa akan memperoleh bekal pengetahuan, kepdien, dan sikap yang
diperlukan untuk memahami dan menyesuaikan dithatdsp fenomena dan
perubahan-perubahan di lingkungan sekitar diringgsamping memenubhi
keperluan untuk melanjutkan pendidikan kejenjangngyalebih tinggi.

Pembelajaran dan pengembangan potensi ini merupakéah satu kunci



keberhasilan peningkatan kompetensi sumber dayausiaardalam memasuki

dunia teknologi, termasuk teknologi informasi pada globalisasi.

Meskipun demikian, hasil pengamatan terpadslitas di lapangan, pada
beberapa SD/MIN yang ada di kota Madya Medan, dakah ini peneliti
mengambil sampel pada MIN Medan sekolah dengan texggi, MIN Sunggal,
sekolah dengan level sedanng dan MIN Belawan skekid¢sgan level rendah,
pembelajaran IPA di sekolah ini masih menunjukkajurelah kelemahan.
Keseluruhan tujuan dan karakteristik berkenaan aenmendidikan IPA di SD,
sebagaimana tertuang dalam kurikulum pada kegmgarbelajaran secara umum
telah direduksi menjadi sekedar pemindahan konsepdp yang kemudian

menjadi bahan hapalan bagi siswa.

Tidak jarang pembelajaran IPA bahkan déalekan dalam bentuk latihan-
latihan penyelesaian soal-soal tes, semata-matmdedngka mencapai target
nilai tes tertulis evaluasi hasil belajar sebagdiuran utama” prestasi siswa dan

kesuksesan guru dalam mengelola pembelajaran.

Keberhasilan dan kualitas pendidikan samlijf@ntukan oleh faktor proses
belajar mengajar, karena proses belajar mengajaupalkean upaya paling
langsung dan realistis untuk menciptakan kualitaadmlikan. Proses belajar
mengajar merupakan penjabaran dari tujuan, konaepsttategi yang didesain

oleh sebuah pendidikan.

Keberhasilan proses pembelajaran tidakepgad dari kemampuan guru

mengembangkan model-model pembelajaran yang betasiepada peningkatan



intensitas keterlibatan siswa secara efektif diawhal proses pembelajaran.
Pengembangan model pembelajaran yang tepat padangasbertujuan untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkingswa dapat belajar
secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dag@atih hasil belajar dan

prestasi yang optimal. (Aunurrahman, 2009: 140)

Model quantum teaching merupakan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan secara luas, nyaman dan menyenangkatalggya untuk berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Agar siswa berpgkaf dalam pembelajaran
harus diciptakan suasana menggairahkan dengan jkRanyamateri
pembelajaran yang bersifat menyenangkan, sera mnerkbsan nyaman
mengesankan dan dapat menumbuhkan minat sertagkesken daya kreatif.

(Hernowo (2007: 12).

Untuk dapat mengembangkan model pembalajgang efektif setiap guru
harus memiliki pemahaman terhadap perkembangankaladisi siswa di kelas.
Secara psikologis, anak usia SD berada dalam demraain. Tugas guru adalah
menciptakan dan mengoptimalkan suasana bermagbtdrdalam kelas sehingga
menjadi media yang efektif untuk membelajarkan asislalam IPA. Pembelajaran
IPA diharapkan akan efektif jika guru mampu meiagién kegiatan belajar
kepada siswa bahwa kelas adalah tempat untuk beraraan dari segala bentuk
ancaman dan hambatan psykologis, serta mampu mbtasasiswa secara lugas

mengemukakan dan mencobakan ide-idenya. ( Mariand@daginda , 2009).

Berdasarkan jenjang dan karakteristik patk@ngan intelektual anak seusia

SD maka penyajian konsep dan keterampilan dalambekaparan IPA harus



sesuai dengan karakteristik dan perkembangan asialdini artinya bahwa anak
belajar dari apa yang ada disekitar siswa dan ydikgnal, diminati serta

diperlukan siswa. Untuk itu, pembelajaran IPA ppatgang pendidikan SD harus
menggunakan pendekatan serta model yang mampu ptekan pembelajaran
yang aktif, efektif, kreatif serta menyenangkanmbBelajaran yang efektif secara
umum diartikan sebagai kegiatan belajar mengajag yaemberdayakan potensi
siswa (peserta didik) serta mengacu pada pencapgaaipetensi individual

masing-masing peserta didik. (Depdiknas, 2003:7-11)

Untukitu peneliti mencoba menerapkan model pembelajguantum
teaching yang lebih mengedepankan kepentingan perkembangzadi siswa,
dan kebebasan berpikir dan berkreasi serta menaberdisa senang dan nyaman
mengikuti proses pembelajaran, sehingga menimbutkiaat belajar siswa dan

menjadikan pencapaian kompetensi belajar siswangieati

Dalam hal ini peneliti mencoba melakukan penelitiaMIN Kota Madya
Medan, mengingat bahwa berdasarkan hasil obseavasi dilapangan peneliti
menemukan bahwa rata-rata guru mata pelajaran Peaogetahuan Alam
masih banyak yang belum beranjak dari model pefatsiedama, seperti ekspositori
yang cenderungeacher centered learning, siswa lebih banyak bersikap pasif,
mereka lebih banyak menerima informasi dari gutardebentuk ceramah, dan
tanya jawab, kemudian melakukan peningkatan penshanelalui pemberian
tugas yang di berikan oleh guru. Hasil pengamatapasthgan menunjukkan bahwa
materi pelajaran IPA yang seharusnya diajarkanraecenyeluruh yaitu IPA

sebagai konsep, IPA sebagai proses dan IPA sebiigai ilmiah. Hal ini sesuai
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dengan pendapat Sund dalam Mariana (2008) menyabdtihwa unsur-unsur
sains terdiri dari tiga macam ; (1) Proses, atadod®e meliputi pengamatan,
membuat hipotesis, merancang dan melakukan penmepbengukur dan proses-
proses pemahaman kealaman lainaan tetapi dalam pelaksanaan di kelas justru
disampaikan dalam bentuk ceramah. Semua rancanganbefajaran sudah
dipersiapkan sepenuhnya oleh guru, dan siswa timggaerima dan mengikuti
saja dan menurut apa yang diperintahkan guru, &ondi sangat tidak
menguntungkan karena menimbulkan rasa bosan, peakkdn, dan rasa malas
siswa dalam mengikuti pelajaran bahkan cenderukedsenya, tidak berminat
mengikuti pelajaran dan bahkan merasa bosan yailtaya pencapaian
kompetensinya kurang baik., guru belum berani niE@n model pembelajaran
lain seperti modebuantum teaching yang lebih mengedepankan kepentingan
perkembangan pribadi siswa, dan kebebasan bergddir berkreasi serta
memberikan rasa senang dan nyaman mengikuti ppEedelajaran, yang

menjadikan pencapaian kompetensi belajar siswangjiaati

Penelitian tentang model pembelajagaantum juga pernah dilakukan oleh
Yusrah Joniawan Harahap (2009) berjudul Pengembamgalel Pembelajaran
Kuantum Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Sisvedam Pembelajaran
IPS Pada Mllrmina Titik Purwanti (2009). Penelitiannya berjudtelaksanaan
Model quantum teaching dengan Study Group Untuk Peningkatan Sikap Percaya
Diri Siswa dan Prestasi Belajar Fisika Kelas X Bk Negeri 2 Sragen Jurusan

Teknik Kontruksi Kayu Kabupaten Sragen. Jayanti aV@009) Penelitiannya
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berjudul Pengaruh Pembelajarqmantum teaching Terhadap Hasil Belajar IPA

Biologi Siswa Kelas VIl SMPN 24.

Seluruh penelitian tersebut memberikan|hgasig positif ditandai dengan
peningkatan hasil belajar siswa . Oleh karena ipeneliti juga berharap agar
penerapan pembelajaran dengan menggunakan mqadahtum teaching

berdampak positif terhadap hasil belajar siswdIti di Kota Madya Medan.

B. Rumusan Masalah

Model Pembelajaramuantum teaching merupakan salah satu model
pembelajaran yang dilakukan dengan adanya modifikeemacam-macam
interaksi yang ada di dalam dan di sekitar sithe$ajar, antara lain dengan
menerapkan metode pembelajaran bervariasi sertgkpadisian suasana
pembelajaran yang menyenangkan yang memungkinkswasibaik secara
individual maupun secara kelompok aktif mencarijnggali dan menemukan
konsep serta prinsip keilmuwan secara holistikmadina, dan otentik,ehingga
diharapkan dapat merangsang minat siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipapankeka rumusan masalah
penelitian ini adalah : “ Apakah penerapan modetipalajararguantum teaching
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mel@goan IPA di MIN kota
Madya Medan?”. Melalui penerapan pembelajaran dengedel quantum
teaching ini diharapkan nantinya hasil belajar siswa dapeningkat secara
signifikan.

C. Pertanyaan Pendlitian
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Berkaitan dengan rumusan masalah di ataka rpartanyaan penelitian

yang relevan dalam penelitian ini adalah sebagdkute

sebagai berikut:

(1) Mengetahui ada tidaknya korelasi antara hasil aekgwa dengan :

a)
b)
C)
d)
e)
f)

9)
h)
)

)

k)

sintakquantum teaching
sintakquantum teaching
sintakquantum teaching
sintakquantum teaching
sintakquantum teaching

sintakquantum teaching

sintakquantum teaching *“
sintakquantum teaching *“

sintakquantum teaching *

sintakquantum teaching
sintakquantum teaching
sintakquantum teaching
sintakquantum teaching
sintakquantum teaching
sintakquantum teaching
sintakquantum teaching
sintakquantum teaching

sintakquantum teaching

“Tumbuhkan “ pada MIN level tinggi .
“Tumbuhkan “ pada MIN level sedang .
“Tumbuhkan “ pada MIN level rendah.
“Alami” pada MIN level tinggi.

“Alami” pada MIN level sedang.

“Alami” pada MIN level rendah.

Namai” pada MIN level tinggi.

Namai” pada MIN level sedang.

Namai” pada MIN level rendah.
“Demonstrasikan “ pada MIN level tinggi.
“Demonstrasikan “ pada MIN level sedang.
“Demonstrasikan “ pada MIN level rendah.
“Ulangi “ pada MIN level tinggi.

“Ulangi “ pada MIN level sedang.

“Ulangi “ pada MIN level rendah.

“ Rayakan® pada MIN level tinggi.

“ Rayakan “ pada MIN level sedang.

“ Rayakan “pada MIN level rendah.

sintak TANDUR pada MIN level tinggi.
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t) sintak TANDUR pada MIN level sedang.

u) sintak TANDUR pada MIN level rendah.
(2) Mengukur perbedaan hasil belajar siswa :

a) MIN level tinggi antara yang mengikuti pembelajaranodelguantum
teaching dengan yang mengikuti pembelajaran ekspositori.

b) MIN level sedang antara yang mengikuti pembelajanaadlel quantum
teaching dengan yang mengikuti pembelajaran ekspositori.

c) MIN level rendah antara yang mengikuti pembelajareodelquantum
teaching dengan yang mengikuti pembelajaran ekspositori.

d) MIN level tinggi, sedang dan rendah yang sama-sanmengiuti

pembelajaran modeuantum teaching.

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneli bertujuan untuk
melihat pengaruh model pembelajagaantum teaching terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA dengan memperhagiktak padajuantum

teaching.
Tujuan dalam penelitian ini diklasifikasikan menjaguan umum dan

tujuan khusus. Berikut adalah tujuan penelitiardasarkan kedua klasifikasi

tersebut.
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1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk reeigi apakah
penerapan pembelajaran dengpmantum teaching dengan memperhatikan
sintak TANDUR padajuantum teaching mampu meningkatkan hasil belajar

IPA siswa di MIN di Kota Madya Medan.

2. Tujuan Khusus
Secara khusus tujuan yang ingin dijabarkdalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui ada tidaknya korelasi antara hasil aelgwa dengan :
a) sintakguantumteaching “Tumbuhkan “ pada MIN level tinggi .
b) sintakquantumteaching “Tumbuhkan “ pada MIN level sedang .
c) sintakguantumteaching “Tumbuhkan “ pada MIN level rendah.
d) sintakguantumteaching “Alami’ pada MIN level tinggi.
e) sintakguantumteaching “Alami” pada MIN level sedang.
f) sintakquantumteaching “Alami” pada MIN level rendah.
g) sintakguantumteaching “ Namai” pada MIN level tinggi.
h) sintakquantumteaching “ Namai” pada MIN level sedang.
i) sintakquantumteaching “ Namai” pada MIN level rendah.
j) sintakquantumteaching “Demonstrasikan “ pada MIN level tinggi.
k) sintakquantumteaching “Demonstrasikan “ pada MIN level sedang.
l) sintakquantumteaching “Demonstrasikan “ pada MIN level rendah.

m) sintakquantumteaching “Ulangi “ pada MIN level tinggi.
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n) sintakquantumteaching “Ulangi “ pada MIN level sedang.

0) sintakguantumteaching “Ulangi “ pada MIN level rendah.

p) sintakquantumteaching “ Rayakan“ pada MIN level tinggi.

q) sintakguantumteaching “ Rayakan “ pada MIN level sedang.

r) sintakquantumteaching “ Rayakan “pada MIN level rendah.

s) sintak TANDUR pada MIN level tinggi.

t) sintak TANDUR pada MIN level sedang.

u) sintak TANDUR pada MIN level rendah.

2. Mengukur perbedaan hasil belajar siswa :

a) MIN level tinggi antara yang mengikuti pembelajaranodelguantum
teaching dengan yang mengikuti pembelajaran ekspositori.

b) MIN level sedang antara yang mengikuti pembelajanaalel quantum
teaching dengan yang mengikuti pembelajaran ekspositori.

c) MIN level rendah antara yang mengikuti pembelajareodelquantum
teaching dengan yang mengikuti pembelajaran ekspositori.

d) MIN level tinggi, sedang dan rendah yang sama-samengiuti

pembelajaran modeuantum teaching.

E. HipotesisPenditian
Hipotesis merupakan prediksi atau dugaan terhadagl penelitian
(McMillan, 2008:44). Sejalan dengan pendapat tersefrikunto (2006:71) dan

Sudjana (2009:12) mengatakan bahwa hipotesis miaop@waban sementara
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tehadap permasalahan penelitian. Hipotesis merap&kbenaran yang masih

pada tataran teoritik yang diperoleh dari hasil foa&ca literatur. Hipotesis akan

menjadi kebenaran pada tataran paraktik setelaklipan selesai dilakukan.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai bérik

Tidak ada korelasi signifikan antara hasil belgjawa dengan :
sintakquantumteaching “Tumbuhkan” pada MIN level tinggi.
sintakguantumteaching “Tumbuhkan” pada MIN level sedang.
sintakquantum teaching “Tumbuhkan” pada MIN level rendah .
sintakguantum teaching “Alami” pada MIN level tinggi.
sintakquantum teaching “Alami” pada MIN level sedang.
sintakquantum teaching “Alami” pada MIN level rendah.
sintakguantum teaching “Namai” pada MIN level tinggi.
sintakguantum teaching “Namai” pada MIN level sedang.
sintakquantum teaching “Namai” pada MIN level rendah.

sintak quantum teaching “Demonstrasikan” pada MIN Level
tinggi.

sintak quantum teaching “Demonstrasikan” pada MIN Level

sedang.

sintak quantum teaching “Demonstrasikan” pada MIN level

rendah.
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. sintak quantum teaching “Ulangi” pada MIN level tinggi.

sintak quantum teaching “Ulangi” pada MIN level sedang.
sintakguantum teaching “Ulangi” pada MIN level rendah.
sintakguantum teaching “ Rayakan” pada MIN level tinggi.
sintakguantum teaching “Rayakan” pada MIN level sedang.
sintakquantumteaching “Rayakan” pada MIN level rendah.
sintak TANDUR pada MIN level tinggi

sintak TANDUR pada MIN level sedang

sintak TANDUR pada MIN level rendah

Ada korelasi signifikan antara hasil belaj@swa dengan :
sintakquantum teaching “Tumbuhkan” pada MIN level tinggi.
sintakguantumteaching “Tumbuhkan” pada MIN level sedang.
sintakguantum teaching “Tumbuhkan” pada MIN level rendah.
sintakguantum teaching “Alami” pada MIN level tinggi.
sintakquantum teaching “Alami” pada MIN level sedang.
sintakquantum teaching “Alami” pada MIN level rendah.
sintakguantum teaching “Namai” pada MIN level tinggi.
sintakguantum teaching “Namai” pada MIN level sedang.
sintakguantum teaching “Namai” pada MIN level rendah.

sintak quantum teaching “Demonstrasikan” pada MIN Level
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tinggi.
sintak quantum teaching “Demonstrasikan” pada MIN Level

sedang.

sintak quantum teaching “Demonstrasikan” pada MIN level

rendah.

. sintak quantumteaching “Ulangi” pada MIN level tinggi.

sintak quantum teaching “Ulangi” pada MIN level sedang.
sintakguantum teaching “Ulangi” pada MIN level rendah.
sintakguantum teaching “ Rayakan” pada MIN level tinggi.
sintakquantum teaching “Rayakan” pada MIN level sedang.
sintakquantumteaching “Rayakan” pada MIN level rendah.
sintak TANDUR pada MIN level tinggi.

sintak TANDUR pada MIN level sedang.

sintak TANDUR pada MIN level rendah.

Tidak ada perbedaan signifikan hasil belajar gisw

MIN level tinggi antara yang mengikuti pembelajaranodel
quantum teaching dengan yang mengikuti pembelajaran

ekspositori.

MIN level sedang antara yang mengikuti pembelajarandel
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quantum teaching dengan yang mengikuti pembelajaran

ekspositori.

MIN level rendah antara yang mengikuti pembelajaraodel
quantum teaching dengan yang mengikuti pembelajaran

ekspositori.

MIN level tinggi, sedang dan rendah yang sama-saegiuti

pembelajaran modeuantum teaching.

Ada perbedaan signifikan hasil belajar siswa

MIN level tinggi antara yang mengikuti pembelajaranodel
qguantum teaching dengan yang mengikuti pembelajaran

ekspositori.

MIN level sedang antara yang mengikuti pembelajaradel
guantum teaching dengan yang mengikuti pembelajaran

ekspositori.

MIN level rendah antara yang mengikuti pembelajaraodel
quantum teaching dengan yang mengikuti pembelajaran

ekspositori.

MIN level tinggi, sedang dan rendah yang sama-saeagiuti

pembelajaran modeuantum teaching.
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F. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaada siswa, guru, serta
kepala sekolah . Berikut adalah manfaat yang dgsasrauntuk masing-masing

elemen pendidikan tersebut.

1. Bagi Siswa
Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaramngikuti

pembelajaran yang menyenangkan, serta tidak memikersa

2. Bagi Guru Mata Pelajaran

Bagi para guru IPA sebagai pencerahan/wahana lagandenerapan model
pembelajaran di sekolah, sehingga pengajaran aMah bervariasi dan lebih
menarik. Hasil penelitian ini diharapkan menjadh&a renungan atau refleksi
bagi guru mata pelajaran IPA di MIN yang hendaksgdalu berusaha dan
berupaya membenahi kegiatan pembelajaran yangsdil@kannya sesuai dengan
tuntutan kebutuhan siswa. Hal ini dapat dilakukacasa terus menerus dan
dijadikan sebagai wujud aktivitas dalam mengajeahirggyga dengan demikian
pembelajaran akan tepat sasaran yakni tercapamjymant pendidikan yang

diinginkan.

3. Bagi Kepala Madrasah
Hasil penelitian diharapkan, kepala madrasah mahgepelaksanaan proses

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di dalalask serta berbagai faktor
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yang pengaruhi proses pengembangan model pembalajaehingga dapat

dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil kiedija

G. Asums Penelitian

Asumsi merupakan anggapan dasar penelitian. Mevingrno (Arikunto,
2006:65), anggapan dasar merupakan sebuah titigk tgemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik. Menurut Daif2007:113-114), asumsi
didefinisikan sebagai “hasil abstraksi pemikirangaleh peneliti dianggap benar
dan dijadikan pijakan untuk mengkaji satu atau begiee gejala”. Asumsi
merupakan sebuah pernyataan yang kebenarannyanditeteh penyelidik dan
dibangun atas dasar teori-teori yang terkait. Alapsumsi penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Model guantum teaching, menurut Bobbi DePorter adalah konsep yang
menguraikan cara-cara baru dalam memudahkan ptmdegmr mengajar,
lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian-pencagmanterarah, apapun
mata pelajaran yang diajarkaQuantum teaching adalah suatu model
pembelajaran yang senantiasa diawal pembelajanarsdie menumbuhkan
minat siswa dengan mendatangkan manfaat bagi apg iye&reka pelajari
dengan AMBAK (apa manfaatnya bagik@uantum Teaching mempunyai
sintak; Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan dan Rayakan yang
disingkat dengan “TANDUR”. Sintak “TANDUR” ini meagdi kelebihan
dibanding dengan model pembelajaran lain. MelalANDUR ini, siswa

ditumbuhkan minatnya, mengalami langsung proses bpkjaran,



22

mendemonstrasikan mengulangi kedalam bentuk yaingskrta memberi

penghargaan terhadap setiap usaha ketekunan darks&san siswa,
TANDUR ini secara keseluruhan memberikan umpankbalterhadap

kemajuan dan menumbuhkan minat belajar, sehingdmgabebukan lagi

sebagai beban bagi siswa tetapi belajar adalalgamg menyenangkan, dan
pada akhirnya akan berpengaruh pada peningkatdrbbksgar siswa.

. Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh #agiatan pembelajaran
yang diindikasikan dengan kemampuan siswa dalam ahemi berbagai

konsep atau materi pelajaran, yang merupakan canmitari keberhasilan

proses pembelajaran.



